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Kata Kunci: dalam penelitian ini adalah 30. Metode pengumpulan data
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Learning, Pembelajaran IPS, dokument_a3| berupa hasil IPS siswa yang belajar
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disimpulkan bahwa guru berhasil menerapkan model PBL
dengan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran. Dengan menggunakan media
yang ada disekitarnya, siswa memahami apa yang
disampaikan guru. Komunikasi tanya jawab terjadi antara
guru dan siswa. Penggunaan strategi membaca dan menulis
melibatkan pemberian penghargaan (pujian, nilai, bintang,
hadiah bagi siswa), pemberian bahan referensi untuk
menemukan jawaban dan solusi pemecahan masalah, serta
pembelajaran kelompok dan diskusi siswa, siswa bersemangat
untuk belajar dan siswa dapat mempresentasikan hasil
jawabannya di depan kelas.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
peranannya di masa depan melalui kegiatan bimbingan, pendidikan atau pelatihan (UUR 1
No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1). Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk mempengaruhi peserta didik agar mampu beradaptasi secara optimal terhadap
lingkungannya. Hal ini akan membawa perubahan pada dirinya dan dapat berfungsi secara
maksimal dan baik dalam masyarakat. Tantangan pendidikan adalah mengendalikan proses
tersebut agar tujuan perubahan dapat tercapai sesuai keinginan (Oemar, 2019, him. 1-2).
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan prasyarat bagi tumbuh kembang anak,



dan pendidikan merupakan suatu cara untuk memanfaatkan kekuatan fitrah anak agar dapat
mencapai tingkat keselamatan dan kesejahteraan yang setinggi-tingginya sebagai manusia
dan anggota masyarakat. keluar segalanya. Menurut Thompson, pendidikan adalah
pengaruh lingkungan terhadap seseorang, yang mengakibatkan perubahan yang bertahan
lama dalam kebiasaan perilaku, pemikiran, dan kepribadiannya. Pendidikan merupakan
suatu ikhtiar yang mendampingi anak sejak lahir untuk mencapai kematangan jasmani dan
rohani melalui interaksi dengan alam dan lingkungan (Nurkholis, 2013).

Salah satu bentuk pendidikan adalah sekolah. Dimana berbagai bidang keilmuan
diajarkan di sekolah sebagai bentuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar di sekolah
ditujukan untuk menguasai atau memperoleh respon perilaku dalam ranah kognitif,
psikomotorik, dan emosional. Belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil
atau tujuan. Belajar lebih dari sekedar menghafal, namun lebih komprehensif: mengalami.
Hasil belajar bukanlah penguasaan hasil pelatihan, melainkan perubahan perilaku (Oemar,
2019, p.36). Menurut (Syaiful & Aswan, 2014, p. 5), belajar adalah perubahan tingkah laku
melalui pengalaman dan latihan. Hal ini mengacu pada perubahan perilaku seperti
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, mencakup seluruh aspek organisme hidup dan
pengalaman manusia, dan memiliki dampak yang relatif bertahan lama.

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau penampilan yang melibatkan
berbagai kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru (Herawati,
2018). Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program
pendidikan sebagai landasan penyiapan peserta didik, baik ingin melanjutkan ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi atau tidak. Dalam implementasinya, lembaga pendidikan dasar
berupaya untuk menanamkan karakter yang baik pada siswanya (Sri, 2012). Pendidikan
dasar merupakan jenjang awal sembilan tahun pertama seorang anak bersekolah.
Pendidikan dasar merupakan landasan jenjang pendidikan menengah. Masa pelatihan dasar
adalah 6 tahun. Setelah menyelesaikan pelatihan dasar, siswa harus mengikuti dan lulus
ujian nasional. Di tingkat sekolah dasar, saat ini diterapkan Kurikulum 2013 (K-13), dimana
siswa mengikuti Standar Ketuntasan Minimal (KKM) untuk menunjukkan bahwa mereka
memiliki pengetahuan yang diperlukan. Ada banyak mata pelajaran wajib yang akan di
perlukan. setelah menyelesaikan studi tersebut. Perlu diketahui bahwa salah satu mata
pelajaran tersebut adalah IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Pengertian IImu Sosial menurut (Trianto, 2010, p. 171) limu sosial adalah integrasi
berbagai bidang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya. Menurut Djahiri (Ahmad, 2012, hal. 37-138) IPS berharap para anggotanya
tumbuh menjadi anggota masyarakat yang benar-benar rasional dan bertanggung jawab
serta memajukan masyarakat yang baik di mana nilai-nilai tercipta. Tujuan umum IPS
adalah: 1) Meningkatkan kesadaran ekonomi masyarakat; 2) Meningkatkan kesejahteraan
jasmani dan rohani; 3) Meningkatkan efisiensi integritas dan keadilan dalam pelayanan
public; 4) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup; 5) Menjamin keselamatan, dan
sebagainya; 6) Memahami hubungan internasional demi kepentingan bangsa Indonesia dan
perdamaian dunia; 7) Meningkatkan saling pengertian dan keharmonisan antar kelompok
dan daerah dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa; 8) Memelihara keagungan
kualitas kemanusiaan, kesejahteraan spiritual, dan akhlak yang luhur.

Menurut Shoimin, 2017, p. 129, Pembelajaran berbasis masalah berarti menciptakan
suasana belajar yang menjawab permasalahan sehari-hari. Problem Based Learning (PBL)
adalah pembelajaran berbasis masalah yang memungkinkan siswa belajar secara
berkelompok, berkolaborasi untuk mencari solusi, berpikir kritis dan analitis, serta
mengidentifikasi dan menggunakan sumber belajar yang sesuai. Ini adalah metode
pembelajaran  (Husnul, 2020). Learning Based Learning (PBL) merupakan model



pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa. Siswa kemudian
memecahkan masalah tersebut dan menemukan pengetahuan baru. Di sini siswa dituntut
untuk lebih terlibat aktif dalam proses belajar mengajar (Cahyaningsih & Ghufron, 2016).

Kriteria pemilihan materi pembelajaran pada Learning Based Learning (PBL) adalah
sebagai berikut: Materi pembelajaran hendaknya mencakup topik-topik yang melibatkan
konflik (conflict topik) yang diperoleh dari berita, rekaman video, dan lain-lain; Materi
dipilih yang familiar bagi siswa dan mudah dipahami oleh seluruh siswa; Manfaatnya sangat
besar karena bahan-bahannya dipilih untuk memenuhi kepentingan banyak orang; Materi
pilihan adalah materi yang menunjang tujuan atau kompetensi yang wajib dimiliki siswa
sesuai kurikulum yang berlaku (Wina, 2010, him. 216-217).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dapat dikategorikan menjadi
tiga faktor: (1). Faktor internal disebut juga endogen. (2). Faktor eksternal disebut juga
ekstrinsik. Dan (3). Elemen pendekatan pembelajaran. Pendidik hendaknya memberikan
perhatian khusus terhadap ketiga faktor tersebut agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien (Mohamad, 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar anak adalah: (1). Faktor internal meliputi kondisi biologis, ciri kepribadian, dan
tingkat perkembangan. (2). Faktor eksternal meliputi keluarga, keadaan sosial ekonomi,
pengaruh budaya, dan kelompok sosial (Sukiarti Rini, Santoso Pribadi Agung, 2013).
Faktor-faktor yang menunjang kemampuan belajar siswa antara lain: Faktor guru; faktor
pelajar atau pembelajar; faktor perlengkapan atau kemudahan; dan Faktor situasional
(Mawardi, Handayani Suri, 2019).

Berdasarkan observasi sebelumnya di SDN PasirBitung tahun 2021, peneliti
menemukan bahwa kelas SDN PasirBitung menunjukkan minat belajar yang tinggi dengan
nilai di atas Standar Ketuntasan Minimum (KKM) dan mempunyai nilai rata-rata di atas 70
poin. Peneliti mengamati kegiatan proses pembelajaran dari siswa IV. Selama proses
pembelajaran terjadi komunikasi antara guru dan siswa melalui sesi tanya jawab sehingga
tercipta suasana yang hidup di dalam kelas. Guru mendidik siswa untuk saling menghormati
dan menghargai teman sekelasnya. Guru membimbing siswanya untuk melaksanakan tugas
yang diberikan oleh guru (PR) dan melaksanakan tugas siswanya dengan tepat waktu dan
sungguh-sungguh baik di sekolah maupun di rumah. Pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses dimana siswa berinteraksi dengan teman sebayanya, guru, sumber dan fasilitas
belajar, serta lingkungan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sumarrni,
2015). Pembelajaran merupakan kombinasi yang mencakup faktor manusia, bahan,
peralatan, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Oemar, 2019, p.11). 57).

Menurut Yaba 2006, IPS memadukan seperangkat konsep yang dipilih dari bidang
ilmu sosial dan ilmu-ilmu lainnya dan mengolahnya berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan
dan kegiatan yang digunakan sebagai pengajaran. Program tingkat sekolah (Miftahuddin,
2016). llmu pengetahuan sosial merupakan suatu disiplin akademis yang mempelajari,
menyelidiki, dan menganalisis gejala dan permasalahan sosial dalam masyarakat dengan
mengkaji berbagai aspek kehidupan, atau kombinasi keduanya (Sodig, 2014). Pengertian
IPS adalah suatu bidang akademis dan pembelajaran yang membahas, mempelajari, dan
menyelidiki berbagai aspek ilmu sosial, ekonomi, geografi, politik, dan kehidupan serta
mengolahnya menjadi program studi di sekolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan.
Sumber daya alam adalah bahan-bahan yang berasal dari alam yang dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam meliputi tumbuhan, hewan, dan bahan
alam tak hidup (Supadi, 2014, p.88). Sedangkan menurut (Sukardi, 2017, hal. 25), sumber
daya alam adalah segala sesuatu yang dapat diperoleh dari alam dan dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia.



Menurut Shoimin (2017, p. 129), pembelajaran berbasis masalah berarti menciptakan
suasana belajar yang menjawab permasalahan sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah
(PBL) adalah pembelajaran berbasis masalah yang memungkinkan siswa belajar secara
berkelompok, berkolaborasi untuk mencari solusi, berpikir kritis dan analitis, serta
mengidentifikasi dan menggunakan sumber belajar yang sesuai. Ini adalah metode
pembelajaran (Husnul, 2020). Pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa. Siswa kemudian
memecahkan masalah tersebut dan menemukan pengetahuan baru. Siswa diminta untuk
lebih aktif dalam proses belajar mengajar (Cahyaningsih & Ghufron, 2016).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang berkaitan
dengan permasalahan yang ingin dipecahkan. Model pembelajaran dimana guru
memberikan siswa permasalahan terkini atau permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, dan siswa mencari dan memecahkan solusinya, sehingga membantu siswa
menjadi lebih aktif dan berpikir kritis sehingga memungkinkan siswa menemukan
pengetahuan baru. Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan rumusan masalah terkait
materi sumber daya alam. Yaitu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas IV IPS di SDN Pasirbitung
adalah untuk mengetahui proses pembelajaran IPS melalui model pembelajaran
pembelajaran.

2. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Menurut Sugiyono (2016:9), metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, yang menggunakan peneliti sebagai sarana utama untuk
menyelidiki keadaan benda-benda alam (sebagai lawan dari eksperimen) dulu. Teknik
pengumpulan data dilakukan. Melalui triangulasi (kombinasi), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dibandingkan
generalisasi. Menurut Sugiyono (2017:29), data adalah catatan fakta yang digunakan sehari-
hari, dan data berarti pertanyaan yang dapat diterima apa adanya. Pertanyaan ini merupakan
hasil pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang berbentuk angka atau kata. Data
penelitian ini terdiri dari tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: Menurut Sugiyono (2018:456), data primer
Data primer atau data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya tanpa
melalui perantara. Data primer disebut juga data asli. Ada cara untuk mendapatkan data
primer. Peneliti harus mengumpulkannya secara langsung melalui teknik observasi dan
wawancara. Menurut Sugiyono (2018:456), data sekunder adalah sumber data yang tidak
membagi data secara langsung kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau
dokumen. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui media perantara
seperti perpustakaan dan dokumen. Data yang dikumpulkan merupakan data yang tersedia
di SDN Pasirbitung. Data yang dikumpulkan meliputi: Silabus model pembelajaran berbasis
masalah untuk kelas VI SDN Pasirbitung, rencana pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu (RPP) IPS, media pembelajaran, lembar soal, dokumen (foto dan video proses
pembelajaran, serta wawancara dengan guru dan siswa).

Teknik pengumpulan data mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil penelitian,
karena dengan menggunakan atau memilih teknik pengumpulan data yang tepat dapat
diperoleh data yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini sumber
datanya adalah dari siswa yang merupakan jenis data kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Menurut Suharshimi Alikunto, observasi
mengacu pada pengamatan langsung terhadap objek-objek di lingkungan yang sedang



berlangsung, termasuk berbagai kegiatan atensi yang mengamati objek tersebut dengan
menggunakan sensor. Teknik pengumpulan data dan observasi digunakan dalam
mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan fenomena alam. Wawancara disebut juga
percakapan antara dua orang atau lebih, antara narasumber dan pewawancara. Sumber ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi, pendapat, data, dan informasi. Dokumentasi
adalah proses pengumpulan, pemilihan, pemrosesan, dan penyimpanan informasi dalam
area pengetahuan. Memberikan atau mengumpulkan bukti dengan menggunakan informasi
seperti foto, kutipan, kliping koran, dan referensi lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi proses pembelajaran selama tiga hari terlihat bahwa pada
pembelajaran berbasis masalah terdapat 30 siswa yang mengikuti proses pembelajaran pada
hari pertama proses pembelajaran dan mampu memahami materi pembelajaran yang
diberikan guru dengan baik, sedangkan 10 orang siswa tidak mampu mengikuti proses
pembelajaran yang diikuti yaitu menyelesaikan permasalahan yang disajikan dalam IPS dan
mencari solusinya, karena siswa masih bingung dalam pembelajaran kelompok, saya tidak
dapat melakukannya. Pada observasi kedua, kegiatan pembelajaran berhasil. Dari 10 orang
siswa yang belum dapat menyelesaikan permasalahan dan memahami pembelajaran
kelompok, 5 orang siswa sudah memahami cara kerja proses pembelajaran kelompok dan
mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru; dengan kata lain saya dapat
menemukan jawaban dan solusi atas permasalahan tersebut. Pada observasi ketiga, peneliti
mengamati siswa. Selama proses pembelajaran, peneliti menemukan bahwa 2 siswa yang
belum mampu dalam pembelajaran pemecahan masalah dan pembelajaran kelompok, dan
tidak mampu mencari solusi dan jawaban pada materi pembelajaran IPS tentang sumber
daya alam dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Jumlah siswa Kelas
IV SDN Pasirbitung berjumlah 30 orang, terdiri dari 18 orang perempuan dan 12 orang laki-
laki. Dari 30 siswa yang telah diamati, semuanya bekerja keras dan menunjukkan minat
belajar, serta nilainya bagus. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ni Luh Datremi (2022) tentang model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas I1l. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar klasikal meningkat sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL
(Problem-Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 111.

Menurut penelitian Fitri Febrianti (2018), selama pembelajaran di kelas eksperimen,
siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, karena model pembelajaran berbasis
masalah pertama kali diperkenalkan di kelas ini. Model-model awal memberikan insentif
dalam bentuk tantangan lingkungan, namun menimbulkan hambatan besar bagi guru untuk
memastikan semua siswa terlibat dalam pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki keunggulan yaitu permasalahan
yang dihadapi anak relevan dengan kehidupan nyata sehingga memungkinkan mereka
melihat manfaat pembelajaran. Hal ini meningkatkan motivasi dan minat terhadap isi
pembelajaran.

Pada penelitian Mealy Angela Sari (2017) tentang keefektifan Model Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Gugus Wisanggeni Kota
Semarang dilakukan pembelajaran eksperimen dan diterapkan metode Tradisional. Sebagai
kelas kontrol, Siswa C SD Negeri Kalangayu 02 Kota Semarang menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran PBL dengan yang menggunakan metode tradisional. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru SDN Pasirbitung, proses pembelajaran di kelas memerlukan upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan membuat model-model yang menarik.
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Contohnya termasuk PBL, penemuan, eksplorasi, dan sains. Guru menjelaskan bahwa peran
guru dalam model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah adalah berperan sebagai
fasilitator yang memandu proses pembelajaran dan memperoleh tanggapan siswa. Namun
terdapat kendala dalam penerapan ini, terutama ada siswa yang tidak bisa akur dengan
teman satu kelompoknya, sehingga mereka mengeluhkan teman satu kelompoknya masih
kurang kooperatif dalam proses diskusi, dan guru tidak tahu bagaimana cara mengatasinya.

Sebaliknya pada wawancara akhir dengan siswa di kelas, siswa menyatakan bahwa
kelas tersebut dengan menggunakan model pembelajaran “Problem Based Learning (PBL)”
dimana guru memberikan masalah di awal pembelajaran dan siswa bekerja secara
berkelompok. Diskusi diadakan pada saat pembelajaran dimana siswa belajar. Siswa
tersebut mengatakan bahwa ia mampu memahami pembelajaran guru melalui presentasi
dan membaca hasil diskusi bersama teman sekelompok. Melalui model pembelajaran
berbasis masalah seluruh siswa dapat memahami dan memahami materi yang diajarkan
yaitu materi Sumber Daya Alam untuk Kelas IV SDN PasirBitung, sehingga siswa dapat
memperoleh nilai yang baik dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran berbasis masalah
(PBL) adalah pembelajaran berbasis masalah yang memungkinkan siswa belajar secara
berkelompok, berkolaborasi untuk mencari solusi, berpikir kritis dan analitis, serta
mengidentifikasi dan menggunakan sumber belajar yang sesuai. Ini adalah metode
pembelajaran (Husnul, 2020).

Berdasarkan observasi pembelajaran pendidikan IPS di sekolah, guru lebih
menekankan pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi siswa. Model pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai
model pembelajaran dimana siswa berusaha memecahkan masalah melalui lima tahapan
metode ilmiah, sehingga siswa diharapkan secara bersamaan mempelajari pengetahuan
yang berkaitan dengan masalah. Siswa dituntut memiliki kemampuan pemecahan masalah
dalam mengimplementasikan model. Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima
tahapan proses (Husnul K., 2020, him. 7). Tahap 1; adalah menyadarkan siswa akan
masalahnya. Tahap 2; pengorganisasian siswa. Tahap 3; melibatkan pelaksanaan survei
individu dan kelompok. Tahap 4: adalah mengembangkan dan menyajikan hasilnya. Tahap
5; Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil analisis data observasi, wawancara, dan dokumen, peneliti
menentukan hasil atau jawaban dari rumusan masalah yang telah disiapkan yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dan diperoleh hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Model PBL bidang
IPS untuk pembelajaran materi sumber daya alam bagi siswa kelas IV SD PasirBitung.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah cukup dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS. Tingkat kemampuan
pemecahan masalah IPS siswa mengenai sumber daya alam berada pada standar baik
(tinggi). Menurut Zainal Arifin (2009, p. 79), perhatian memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran sebagai titik tolak pemicu kegiatan belajar. Motivasi kini dikaitkan
dengan minat siswa, dan siswa yang memiliki minat tinggi pada mata pelajaran tertentu
dapat menjadi lebih termotivasi untuk belajar.

Peran guru dalam proses pembelajaran dan penyediaan bahan ajar sangatlah penting.
Artinya, sebelum pembelajaran mengajar, guru menyiapkan alat pembelajaran, menyiapkan
media pembelajaran, guru dapat menguasai materi pembelajaran, guru menjelaskan.
Menyampaikan isi pembelajaran dengan cara yang mudah dipahami tanpa berpanjang-
panjang. Guru memperhatikan kepribadian setiap siswa guna memudahkan transfer isi
pembelajaran. Guru memilih strategi dan model pembelajaran yang sesuai dengan
kepribadian siswa, yaitu model pembelajaran berbasis masalah.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ditemukan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam memecahkan
masalah yang ada. Hal ini membantu siswa menyadari bahwa mereka dapat memecahkan
permasalahan yang ada dan mencari solusinya sehingga meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Dalam pembelajaran di kelas, kami menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah di mana guru menetapkan masalah di awal kelas, bekerja dalam kelompok, dan
berdiskusi antar siswa di kelas. Dan siswa mampu memahami pembelajaran yang diberikan
guru melalui model pembelajaran berbasis masalah, dan guru melaporkan model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) berhasil dilaksanakan. Siswa aktif memimpin diskusi
pembelajaran satu sama lain. Bersama teman-temannya, siswa mampu menemukan solusi
dan jawaban atas permasalahan yang disajikan pada materi. sumber daya alam. Siswa dapat
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dan semua siswa memahami isi
pelajaran. Sehingga siswa dapat memperoleh nilai yang baik pada saat belajar.
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